






Dari analisa data tentang audit tingkat kematangan penerapan teknologi 
informasi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Palembang dengan 
Menggunakan COBIT Quickstart seperti yang diauraikan pada Bab IV, maka 
kesimpulan penelitian yang dapat dirumuskan adalah bahwa tingkat Kematangan 
(maturity level) penerapan teknologi informasi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang menggunakan COBIT Quickstart berada pada level 2 
(Repeatable but Intuitive).  
Kondisi ini dapat diartikan bahwa di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang, proses dikembangkan ke dalam tahapan 
prosedur yang serupa diikuti oleh pihak-pihak yang berbeda untuk pekerjaan yang 
sama. Tidak terdapat pelatihan formal atau pengkomunikasian prosedur standar 
dan tanggung jawab diserahkan kepada individu masing-masing. Terdapat tingkat 
kepercayaan yang tinggi terhadap pengetahuan individu sehingga kemungkinan 
terjadi error sangat besar. 
 
V.B.Saran 
Dengan berakhirnya kegiatan penelitian ini, serta memperhatikan hal-hal 





Ekonomi (STIE) Musi Palembang, maka penulis mengusulkan saran-saran dan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang, untuk meningkatkan teknologi informasi 
dengan cara menerapkan dan menggunakan COBIT Quickstart minimal 
berada pada tingkat kematangan (maturity level) 3 (Defined) yakni 
menstandarisasi prosedur, mendokumentasikan serta mengkomunikasikan 
melalui pelatihan formal, kemudian diamanatkan bahwa proses-proses 
tersebut harus diikuti, meskipun penyimpangan tidak mungkin terdeteksi. 
Prosedur itu sendiri meskipun tidak lengkap, namun sudah memformalkan 
praktek yang berjalan. 
2. Rekomendasi yang dapat diberikan oleh penulis untuk penerapan teknologi 
informasi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Palembang 






























2,3 Pemanfaatan teknologi informasi dengan 
menyediakan serta mengupayakan sarana 
dan prasarana yang bermutu untuk 
mendukung proses pembelajaran sesuai 
visi misi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang 
 
Mencantumkan penerapan 
teknologi informasi dalam Visi 
Misi Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang, 
karena teknologi informasi belum 
menjadi salah satu prioritas utama 
dalam penyelenggaraan 
manajemen sekolah. 
PO 1 2,4 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah melakukan 
kegiatan teknologi informasi dan 
menyadari peranan teknologi informasi 
dalam menciptakan efisiensi dan 
efektifitas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang dan membantu 
penyelengaraan manajemen sekolah. 
Pemanfaatan teknologi informasi sudah 
• Perlu ada integrasi dari 
penerapan teknologi 
informasi di Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang karena masih 
kurang terintegrasi dengan 
baik. 






menjadi salah satu program bagi Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang. Hal ini berdampak pada 
kebijakan sekolah dimana sudah adanya 




informasi dan menjadikan 
teknlogi informasi sebagai 
salah satu prioritas 
pengembangan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang    
PO 2 2,6 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah membangun 
pangkalan data umum (database server) 
dan mereka sudah melakukan 
pemeliharaan datanya secara teratur tetapi 
belum ada dokumentasi pemeliharaan 
data. 
 
Perlu ada dokumentasi yang teratur 
untuk pemeliharaan data. 
PO 3 2,7 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang menyadari bahwa 
perlunya diterapkannya teknologi 
informasi di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang untuk 
meningkatkan pelayanan dan manajemen. 
     
Perlu dilakukan sosialisasi 
penggunaan teknologi informasi 
dalam usaha memberikan 
pelayanan dan manajemen untuk 
pengembangan pendidikan di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang. 
PO 4 2,3 Sudah ada BAPSI yang mengelola 
penerapan teknologi informasi di Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang. 
 
Perlu ada deskripsi yang rinci dan 






PO 5 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah ada perencanaan 
angaran untuk teknologi informasi, hanya 
saja bersifat global tidak terperinci, 
seperti misalnya anggaran untuk 
berlangganan koneksi internet sebesar 
Rp.16.000.000,00. (Sesuai harga 
penawaran dari PT. Telkom Palembang)  
Perlu penambahan anggaran 
teknologi informasi dan pembuatan 
anggaran teknologi informasi yang 
lebih rinci untuk meningkatkan 
penerapan teknologi informasi di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang yang 
sesuai tuntutan perkembangan 
teknologi infomasi mengacu pada 
universitas-univesitas yang telah 
melaksanakan teknologi informasi 
dengan baik dan benar; seperti 
universitas Admajaya Yogyakarta 
 
PO 6 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah memiliki aturan-
aturan dasar penggunaan dan prinsip-
prinsip operasional teknologi informasi.   
Aturan-aturan penggunaann 
teknologi informasi  harus lebih 
terperinci dan adanya sosialisasi 
dari aturan-aturan tersebut.   
 
PO 7 2,0 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah memperhatikan 
tingkat pendidikan pada saat 
menempatkan personel yang mengurusi 
teknologi informasi, dan kegiatan TIK 
sehari hari tidak hanya tergatung pada 
personel kunci  (satu orang saja) adanya 
dua orang petugas BAPSI.  
 
Jumlah anggota dalam BAPSI 
harus ditambah untuk lebih fokus 
dalam menjalankan tugas-tugas 







PO 8 2,3 Ada dokumentasi dasar yang dilakukan 
yang berhubungan dengan penerapan 
teknologi informasi di Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Palembang.  
 
Dokumentasi perlu dibuat lebih 
rinci, jangan hanya bersifat dasar 
saja dan hasil dokumentasi 
dievaluasi. 
PO 9 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang secara teratur 
membicarakan hal hal yang dapat 
menggangu kinerja teknologi informasi 
dan secara teratur telah melakukan 
prakrik-praktik perlindungan terhadap 
sumber  daya teknologi informasi, 
contohnya: sebagian besar komputer telah 
dilengkapi dengan UPS (Undistruptable 
Power Supply), penjagaan malam, 
dipasangnya jeruji besi disetiap jendela, 
ruangan-ruangan yang dilengkapi dengan 
komputer sebagain besar telah dilengkapi 
dengan AC (Air Conditioner) untuk 
mengurangi suhu panas yang bisa 
merusak komputer-komputer karena suhu 
panas yang berlebih, walaupun belum 
didokumentasikan secara teratur. 
 
Perlu penambahan keamanan di 
kantor BAPSI karena server berada 
dalam satu ruangan dengan ruang 
kantor dan tidak ada ruang khusus 
untuk server dan keamanan khusus 
untuk sever. 
PO 10 2,3 Telah dirumuskan rencana penerapan dan 
penggunaan Teknologi Informasi, disertai 
Perlu prioritas perencanaan 





dengan menyediakan anggaran yang jelas 
untuk penerapan dan penggunaan 
Teknologi Informasi dalam rencana 
tahunan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang.   
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang 
Perlu ada kelajutan dari rencana 
penerapan teknologi informasi 
menjadi penerapan teknologi 




AI 2,1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah mengadakan 
Sistem Informasi Akademik oleh Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang melalui vendor 
GAMATECHNO dan dikembangkan 
dengan dibentuknya BAPSI yang diberi 
tugas untuk mengelola Sistem Informasi 
Akademik. 
Perlu ada pertimbangan di masa 
yang akan datang oleh Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang untuk membangun dan 
mengembangkan sendiri Sistem 
Informasi Akademik (SIAK) dan 
Sistem-sistem Informasi lain yang 
dibutuhkan oleh Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang, karena dari segi biaya 
akan lebih murah dan sistem 
informasi yang dibuat dan 
dikembangkan akan lebih sesuai 
dengan kebutuhan internal Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang serta pengintegrasian 
antara sistem-sistem informasi 
menjadi lebih mudah. 
 
AI 1 2,3 Telah memperhatikan pemeliharaan, 
kehandalan, dan keamanan sumber daya 






Teknologi Informasi.  
 
perangkat keras (hardware) saja 
tetapi juga dari segi perangkat 
lunak (software) juga. 
AI 2 2,1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang secara insidental 
mendiskusikan tentang apa yang 
diharapkan dicapai dari aplikasi. selain itu 
telah memiliki user manual dan 
dokumentasi dasar tentang SIAK (Sistem 
Informasi Akademik) dan 
menggunakannnya sebagai acuan untuk 
pedoman untuk penggunaan SIAK 
tersebut.     
 
Perlu ada diskusi rutin dan evaluasi 
dari hasil diskusi tentang apa yang 
di harapkan dicapai dari hasil 
aplikasi (SIAK). Bagaimana 
aplikasi dapat memajukan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang.  
AI 3 2,3 Secara konsisten Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang telah 
mempertimbangkan kebutuhan 
operasional, diantaranya pemeliharaan 
dan pengamanan aplikasi. 
 
Kebutuhan oprasiaonal lebih 
diperinci dan dikembangkan dan 
disertai juga dengan kebutuhan 
fungsional. 
AI 4 2,1 Selain melakukan uji coba aplikasi juga 
mempelajari buku petunjuk, serta 
mengirimkan petugas untuk mengikuti 
pelatihan yang diselengarakan oleh pihak 
luar (GAMATECHNO).  
 
Perlu dilakukan kegiatan 
pembuatan atau pengembangan 
aplikasi secara internal dari 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang sendiri. 
AI 5 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang secara teratur 
Menambah volume anggaran sesuai 





menggunakan prosedur standar 
pengadaan teknologi informasi yang 
ditetapkan oleh sekolah berdasarkan 
anggaran sekolah. 
operasional saja tetapi untuk 
pengembangan penerapan 
teknologi informasi di Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang kedepan yang bersifat 




AI 6 2,0 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah 
mempertimbangkan adanya perubahan-
perubahan secara teratur dan mengelola 
perubahan-perubahan tersebut walaupun 
belum didokumentasikan secara baik.   
 
Perlu ada dokumentasi yang teratur 
dan rinci tentang perubahan-
perubahan yang terjadi.  
AI 7 2,2 Telah dilakukan uji coba aplikasi secara 
menyeluruh dan mendokumentasikan 
untuk pengkajian lebih lanjut. 
 
Hasil uji coba aplikasi harus 
dievaluasi. 
     
Delivery and 
Support 
DS 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah memberikan 
dukungan penerapan dan penggunaan 
teknologi informasi dengan memberikan 
dukungan dalam bentuk dana namun 
belum mencukupi untuk mengembangan 
sistem informasi yang lebih menyeluruh 
Perlu ada integrasi dari sistem 
informasi yang diterapkan di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 





contoh penerapan teknologi informasi 
yang sudah ada di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang: 
adanya jaringan LAN, internet, Sistem 
Informasi Akademik, Portal Akademik, 
website Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang, e-learning, 
penggunaan lcd proyektor untuk seluruh 
ruang kuliah, menggunakan program 
SENAYAN dari DIKTI untuk pelayanan 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang.   
 
DS 1 2,1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah melakukan proses 
identifikasi terhadap pelayanan yang 
dapat diberikan oleh paket aplikasi 
melalui uji coba, juga telah dilakukan 
upaya untuk pemenuhan terhadap 
kebutuhan pendukung layanan, seperti 
pembiayaan, pembagian tugas dan fungsi 
karyawan dalam pengelolaan teknologi 
informasi.   
 
Perlu penambahan staf teknologi 
informasi dan pembagian tugas 
yang lebih spesifik kepada para 
staf-staf teknologi informasi di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang. 
DS 2 2,4 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah ada upaya untuk 
mengurangi ketergantungan pada pihak 
ketiga yang dilaksanakan secara teratur. 
Perlu peningkatan kemampuan 
mengatasi masalah-masalah 
teknologi informasi yang dihadapi 





Hanya untuk urusan-urusan yang diluar 
kemampuan BAPSI di Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Palembang 
saja yang diserahkan kepada pihak ketiga, 
salah satunya misalnya terjadi kerusakan 
fisik pada server atau hardware-hardware 
teknologi informasi yang lainnya di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang.  
(STIE) Musi Palembang, contoh 
penambahan staf ahli teknologi 
informasi untuk BAPSI. 
DS 3 2,5 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah dapat 
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 
ketersediaan dan menentukan kapasitas 
minimum layanan teknologi informasi. 
Dalam hal ini sekolah tersebut 
menentukan bahwa layanan teknologi 
informasi yang dilaksanakan adalah 
seluruh aktifitas yang berkaitan dengan 
manajemen sekolah, misalnya penerimaan 
mahasiswa baru, kepegawaian, 
kemahasiswaan, keuangan, dan 
administrasi-administrasi sekolah lainnya. 
    
Perlu ada integrasi antar layanan-
layanan teknologi informasi. 
DS 4 2,3 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang secara teratur 
mengidentifikasi informasi-informasi 
penting dari aplikasi, dan melakukan 
praktik-praktik dasar untuk perlindungan 
Pengamanan server perlu 
dikembangkan dengan adanya 
ruangan khusus untuk server dan 
tidak menjadi satu dengan dengan 





layananteknologi informasi dan secara 
umum telah memikirkan masalah 
keamanan data. Sekolah juga telah 
memikirkan prosedur pemrosesan 
alternatif dalam keadaan darurat dengan 
disediakan server sekunder.   
DS 5 2,2 Pengendalian akses Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang secara 
umum telah memepertimbangkan hak-hak 
individu (setiap mhs atau dosen yang 
ingin mengakses SIAK harus login 
menggunakan nama dosen atau no mhs 
dan password). Sekolah juga telah dapat 
mengidentifikasi pelanggaran-
pelanggaran keamanan dan segera 
menindak lanjutinya. Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Musi Palembang juga 
telah melakukan perlindungan terhadap 
serangan virus secara teratur.  
 
Perlu ditingkatkan pengamanan 
jaringan internet yang 
menggunakan wi-fi. 
DS 8 2,3 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah memikirkan dan 
membangun fungsi support/helpdesk 
SIAK dimana para mahasiswa atau dosen 
dapat mengirim pesan melalui fitur pesan 
ke pengelola SIAK yaitu BAPSI dan 
diurus serta dikelola secara teratur 
walaupun masih kurang baik. 







DS 9 2,1 Dalam hal pengadaan perangkat keras 
pihak sekolah memberikan dukungan 
dalam bentuk perencanaan anggaran 
biarpun jumlahnya masih terbatas.   
Perencanaan anggaran masih 
bersifat operasional dan perlu 
ditingkatan ke tingkat taktis 
kemudian strategis, dan 
diwujudkan. 
DS 10 2,0 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang secara insidental 
mengidentifikasi akar masalah dan 
berusaha menemukan solusinya. 
Perlu penanganan yang lebih 
serius, terjadwal dan rutin serta 
berkelanjutan untuk menemukan 
akar masalah beserta penyelesaian 
atau solusi yang lebih baik dari 
sebelumnya 
 
   
DS 11 2,3 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah mengelola data 
secara teratur dan menyadari akan 
pentingnya pengarsipan, sesuai dengan 
kebutuhan.  
 
Pengarsipan harus dilakukan lebih 
teratur; rutin, sistematis. Mungkin 
juga diperlukan tenaga ahli dalam 
bidang pengarsipan 
DS 12 2,0 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang melakukan pengamanan 
aset teknologi informasi secara teratur, 
serta mewaspadai faktor lingkungan 
seperti panas (adanya Air Conditioner) 
dalam ruang kantor BAPSI dimana 
adanya server), debu (selain adanya Air 
Conditioner ruang kantor BAPSI juga 
dibersihkan setiap hari), kelembaban, dan 
• Ruang server seharusnya 
disediakan tersendiri dan 
dipisah dari ruang kantor. 
• Perangkat keras yang sudah 
rusak sebaiknya di 
tempatkan di dalam gudang 
tidak menjadi satu dengan 
ruang kantor karena akan 





pencegahan terhadap pencurian (jendela 
ruang kantor BAPSI dilengkapi dengan 
jeruji besi). Hal-hal yang masih 
berkaiatan dengan keamanan fisik adalah 
kebersihan kurang terjaga karena ruang 
kantor BAPSI Juga merangkap sebagai 
gudang perangkat keras- perangkat keras 
(hardware) TI yang sudah rusak.  
 
merusak server.  
DS 13 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang sudah melakukan 
standar operasi teknologi informasi secara 
teratur untuk memastikan bahwa proses 
akan sesuai dengan yang direncanakan, 
baik berkaitan dengan waktu, urutan, 
maupun kualitas walaupun masih kurang 
baik. 
Kualitas standar operari teknologi 
informasi perlu ditingkatkan, 
diantaranya adalah fasilitas internet 
yang lebih reliable (koneksi 
internet selalu lancar, jarang down).  
Monitring and 
Evaluation 
ME 2,1 Penyelesaian masalah-masalah teknologi 
informasi disesuaikan dengan program 
dan kebijakan-kebijakan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Palembang. 
 
Perlu dimasukan teknologi 
informasi sebagai salah satu 
prioritas dalam program dan 
kebijakan-kebijakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 
Palembang. 
ME 1 2,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang penyelesaian masalah-
masalah teknologi informasi disesuaikan 
dengan program dan kebijakan sekolah, 
misalnya tentang perbaikan maintenance 
Penyelesaian masalah teknologi 
informasi disesuaikan dengan 
program dan kebijakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi 





peralatan teknologi informasi disesuaikan 
dengan anggaran yang disediakan.   
informasi yang dimana teknologi 
informasi menjadi inti dari bisnis 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Musi Palembang.  
Peningkatan anggaran teknologi 
informasi dan pelaksanaan 
penerapan teknologi informasi 
yang Akuntabel.   
 
ME 2 2,1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang telah melakukan 
monitoring terhadap aktifitas teknologi 
informasi secara teratur tanpa mekanisme 
yang jelas dan program yang jelas.  
 
Monitoring harus dilakukan dengan 
mekanisme dan program yang 
jelas, hasil monitoring harus 
didokumentasikan secara teratur.   
ME 3 1,3 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang belum secara teratur 
mengidentifikasi dan mengkaji 
pemahaman staf terhadap kebutuhan 




teknologi informasi secara teratur. 
Sosialisasi dan pelatihan.  
ME 4 2,1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Musi Palembang secara teratur telah 
melakukan pelaporan terhadap aktifitas 
teknologi informasi di Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Palembang 
tersebut ke lembaga terkait dan diberikan 
Pelaporan aktifitas teknologi 
informasi harus dilakukan secara 





kepada lembaga terkait hanya ketika 






3. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Penulis menyadari akan keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan kepada 
peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas area penelitian. Penelitian 
tentang penggunaan framework COBIT Quickstart hendaknya dapat 
dipertajam mengingat hasil-hasil penelitian tentang pengukuran tata kelola 
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2. Kolom keterangan, isilah dengan data yang mendukung Penilaian Diri Sendiri. 
3. Kuesioner Pendamping juga diisi. 








0 Belum ada proses IT pada semua bidang. 
1 Proses dilakukan secara insidental (ad hoc) dan tidak terorganisir. 
2 Proses dilaksanakan dengan pola yang teratur. 
3 Proses didokumentasikan (diadministrasikan) dan dikomunikasikan. 
4 Proses selalu dipantau dan diukur. 





Pertanyaan  Penilaian diri 
sendiri 
Keterangan  
0 1 2 3 4 5 
1. Menentukan kontribusi IT terhadap pencapaian tujuan 
strategis STIE MUSI, yakni dapat menciptakan 
efisiensi dan efektifitas dalam penyelenggaraaan 
manajemen STIE MUSI. 
       
2. Menterjemahkan visi-misi dan rencana strategis 
sekolah ke dalam rencana operasional (jangka 
pendek). 
       
3. Membuat dan memelihara data; mengidentifikasi 
elemen data utama bagi STIE MUSI dan 
mempertimbangkan siapa yang dapat mengakses dan 
memodifikasi data. 
       
4. Menentukan dan megimplementasikan standar untuk 
menjamin integritas dan konsistensi semua data yang 
tersimpan dalam bentuk elektronik. 
       
5. Sadar akan perlunya dukungan berkelanjutan terhadap 




       
 
 
6. Menetapkan peran dan tanggung jawab/ Tugas Pokok 
dan Fungsi (TUPOKSI) yang berkaitan dengan 
penerapan IT secara jelas , dan 
mengkomunikasikannya kepada semua warga sekolah.  
       
7. Meninjau secara teratur bahwa peran dan tanggung 
jawab yang terkait IT dipahami dan dilaksanakan 
dengan benar. 
       
8. Melaksanakan kontrak dengan pihak luar dan dapat 
mengendalikannya. 
       
9. Merencanakan dan mengelola pengeluaran TI dalam 
anggaran tahunan, dan melacak apakah pengeluaran 
sesuai dengan manfaat yang diharapkan. 
       
10. Membuat keputusan tentang aturan-aturan dasar 
penggunaan, dan prinsip-prinsip operasional TI dan 
mengkomunikasikannya secara konsisten. 
       
11. Mendorong staff untuk tanggap terhadap resiko TI dan 
memberikan perlindungan terhadap sumber daya TI. 
       
12. Memperhatikan latar belakang pendidikan dan 
tanggung jawab yang pernah diberikan ketika 
mempekerjakan staf TI. 
 
 
       
 
 
13. Setiap tahun memverifikasi apakah keahlian dan 
kualifikasi Sumer Daya Manusia terbarukan dan ada 
tindak lanjut yang sesuai. 
       
14. Memastikan bahwa tugas TI yang penting tidak 
bergantung pada satu orang saja. 
       
15. Melakukan praktik dokumentasi dasar 
(pengadministrasian) untuk pengembangan, perubahan 
dan pengujian aplikasi. 
       
16. Mendiskusikan dengan staf hal-hal apa saja yang dapat 
mempengaruhi kinerja TI yang berdampak pada tujuan 
seklah secara signifikan. 
       
17. Membangun pengalaman staf dalam mengelola risiko 
melalui parkter-praktek perlindungan (misalnya, 
backup, perlindungan terhadap virus, firewall). 
       
18. Memastikan prioritas yang benar dan koordinasi 
terhadap rencana pelaksanaan TI, dengan 
mendefinisikan secara jelas apa yang perlu dicapai, 
oleh siapa, kapan, dan biaya yang dibutuhkan. 
       
19. Menetapkan dan mengkomunikasiakan pedoman TI 
dan menjelaskan output yang dihasilkan serta 
menyediakan rencana pelatihan yang tepat. 
 
       
 
 
20. Mengimplementasikan rencana kualitas TI untuk 
memonitor output, biaya, jadwal dan risiko yang 
mungkin timbul. 
       
21. Memastikan bahwa kebutuhan fungsional dan 
operasional telah dispesifikasikan, termasuk di 
dalamnya pemeliharaan, kinerja, kehandalan, 
keamanan, dan kompatibilitas dari sistem yang ada. 
       
22. Sejalan dengan rencana strategis TI, 
mempertimbangkan akan membeli atau membangun 
sendiri perangkat lunak aplikasi. 
       
23. Pada saat pengadaan produk TI, menggunakan proses 
seleksi yang standar. Berdasarkan proses seleksi 
supplier yang adil dan formal, dan undang lebih dari 
satu vendor. 
       
24. Memastikasn bahwa ada sekumpulan kebutuhan 
fungsional dan operasionals dicapai oleh dan 
mereview bersama personel kunci untuk merumuskan 
apa yang harus dicapai oleh aplikasi. 
       
25. Mandapatkan user manual, model data aplikasi, 
deskripsi proses dan dokumentasi pengguna dari 
pemasok/pengembang. 
 
       
 
 
26. Mempertimbangkan kebutuhan operasional, dan 
kebutuhan fungsional, misalnya, segala sesuatu yang 
diperlukan untuk implementasi, operasi, pemeliharaan 
dan pengamanan aplikasi. 
       
27. Memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan 
mengenai sistem baru dan system yang ada saat ini 
tersedia dan diperbaharui melalui dokumentasi, 
pelatihan, buku petunjuk, untuk pengguna akhir dan 
staf operasional/ pendukung. 
       
28. Menentukan standar prosedur pengadaan sumberdaya 
TI (infrastruktur, aplikasi, keterampilan SDM dan 
informasi). Menggunakan prosedur pemilihan supplier 
yang standar. 
       
29. Mengatur proses manajemen perubahan dan 
melakukan evaluasi terhadap kemajuan perubahan 
yang terjadi. 
       
30. Mengatur “proses perubahan darurat “ dan pastikan 
bahwa setiap perubahan darurat dicatat dan 
didokumentasikan. 
       
31. Mempertimbangkan dampak terhadap adanya 
perubahan yang ada dan adakan pelatihan untuk semua 
perubahan tersebut. 
       
 
 
32. Menganalisis kebutuhan konversi data, siapkan 
rencana konversi data dan tetapkan yang 
bertanggungjawab untuk melaksanakan rencana 
tersebut. 
       
33. Menguji aplikasi terhadap kebutuhan fungsional dan 
operasional sehingga hasilnya bisa dipercaya. 
       
34. Melakukan penerimaan akhir dengan mengevaluasi 
semua hasil tes, yang melibatkan staf kunci yang akan 
menggunakan, menjalankan dan memelihara sistem. 
       
35. Mengidentifikasi layanan yang diberikan oleh IT. 
Menentukan, menyepakati dan secara berkala 
meninjau pendukung layanan, meliputi kebutuhan 
dukungan layanan, biaya terkait, peran tanggung 
jawab, dll. 
       
36. Mempertimbangkan dan mengurangi ketergantungan 
pada pihak ketiga.  
       
37. nilai kemampuan profesional pihak ketiga dan 
memastikan mereka memberikan  kejelasan siapa yang 
memiliki wewenang untuk bertindak atas kebutuhan 
dan urusan lembaga (STIE MUSI). 
 
 
       
 
 
38. Berdasar kebutuhan lembaga(STIE MUSI) dan beban 
kerja saat ini, menentukan kebutuhan ketersediaan, 
kinerja, dan kapasitas minimum layanan TI. 
       
39. Mengidentifikasi informasi yang kritis, dari aplikasi, 
persediaan data file, dll yang sangat penting untuk 
mendukungnya. 
       
40. Membangun prinsip dasar melindungi layanan TI, 
termasuk prosedur pemrosesan alternatif, bagaimana 
mendapatkan pasokan dan layanan dalam keadaan 
darurat dan bagaimana untuk kembali ke proses 
normal. 
       
41. Bersama dengan karyawan kunci, mendefinisikan apa 
yang perlu dibackup dan disimpan diluar kantor, 
misalnya: file-file penting, dokumentasi dan sumber 
daya IT lain dan amankan dengan tepat, secara reguler, 
memastikan sumber daya cadangan dapat digunakan. 
       
42. Mengimplementasikan prosedur untuk mengendalikan 
akses berdasar kebutuhan induvidu untuk melihat, 
menambah, mengubah atau menghapus data. Secara 
khusus, pertimbangkan hak akses bagi penyedia 
layanan, dan mengubah password pengguna standar 
(admin). 
       
 
 
43. Memastikan ada satu orang yang bertanggung jawab 
untuk mengelola seluruh akun pengguna dan token 
keamanan. 
       
44. Merekam pelanggaran kemanan yang penting (sistem 
dan jaringan akses, virus, misuse, software ilegal). 
Memastikan semuanya dilaporkan segara dan 
ditindaklanjuti tepat waktu. 
       
45. Memastikan bahwa semua pengguna (internal, 
eksternal, dan sementara) dan aktivitasnya pada sistem 
TI dapat diidentifikasi secara unik. 
       
46. Mengimplementasikan perlindungan terhadap virus, 
perbaharuan security patches, penggunaan software 
legal. Install dan konfigurasi firewall untuk 
mengontrol akses. 
       
47. Membangun fungsi support terhadap layanan untuk 
memonitor setiap permintaan layanan. 
       
48. Membangun dan mengupdate secara reguler pesediaan 
hardware TI. 
       
49. Meriview secara reguler apakah seluruh software yang 
diinstall terotorisasi dan lisensinya sesuai. 
 
 
       
 
 
50. Mengidentifikasi masalah dan tindak lanjut kejadian 
yang signifikan. Menginvestigasi akar masalah untuk 
setiap permasalahan, identifikasi dan inisiasi solusi 
yang berkelanjutan terhadap akar masalah dengan 
tepat waktu. 
       
51. Menentukan periode retensi (penyimpanan), 
kebutuhan pengarsipan dan ketentuan penyimpanan 
dokumen, data dan program. Memastikan hal tersebut 
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan hukum 
mengamankan secara fisik aset TI dan pertimbangkan 
sistem yang tidak dapat ditembus. Mewaspadai faktor 
lingkungan lain seperti panas, bencana alam, debu dan 
kelembaban. 
       
52. Mendokumentasikan dan reviw standar operasi dasar 
TI untuk memastikan pemrosesan terjadi seperti yang 
direncanakan (waktu, urutan, kualitas, dll). 
       
53. Memastikan bahwa manajemen TI, user dan TI, 
berdiskusi dan sepakat pada indikator kinerja TI yang 
relevan dan terukur. 
       
54. Mempertimbangkan bagaimana penyelesaian masalah 
TI sesuai dengan kebijakan STIE MUSI. 
 











55. Memonitor mekanisme pengendalian untuk aktivitas 
TI dan menilai apakah berjalan seperti yang 
diharapkan. 
       
56. Meminta sumber daya eksternal yang kompeten untuk 
meriview mekanisme kontrol TI, menilai kesesuaian 
kontrol TI dengan hukum dan peraturan. 
       
57. Memverifikasi pemahaman staf, dan tanggung 
jawabnya terhadap kebutuhan eksternal. 
       
58. Melakukan pelaporan aktivitas TI secara teratur 
kepada lembaga terkait. 



















Jumlah seluruh karyawan: 
o Dosen   :……….. orang 






Jumlah karyawan yang mampu mengoperasionalkan komputer: 
o Dosen   :……….. orang 
o Tata Usaha  :……….. orang 
 
Jumlah Dosen / TU berlatar belakang pendidikan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) : 
 
 SMK jurusan TI Diploma S1 S2 Jumlah  
a. Guru  

























Rencana penggunaan Anggaran TI (tahun 2012) 
o Pengadaan infrastuktur   : Rp……………………. 
o Pengadaan perangkat lunak   : Rp……………………. 
o Maintenance/perawatan   : Rp……………………. 
o Diklat     : Rp……………………. 
o ……………………. …………  : Rp……………………. 
o ………………………………..  : Rp……………………. 
o ………………………………..  : Rp……………………. 
                                Jumlah    : Rp…………………….  
 
Total Anggaran Sekolah Seluruhnya   : Rp……………………. 
Realisasi penggunaan Anggaran TI(tahun2012) : Rp……………………. 
o Pengadaan infrastuktur   :Rp……………………. 
o Pengadaan perangkat lunak   : Rp……………………. 
o Maintenance/perawatan   : Rp……………………. 
o Diklat     : Rp……………………. 
o ……………………. …………  : Rp……………………. 
o ………………………………..  : Rp……………………. 
o ………………………………..  : Rp……………………. 





 Jumlah dan kondisi komputer 
No  Ruang  Jumlah 
komputer 
Keadaan  Keterangan 
Baik  Rusak  
1.  Kepala Sekolah/ Dekan/ Rektor     
2.  Guru      
3.  Tata Usaha     
4.  Wakil Kepala Sekolah/Wakil Dekan 
/Wakil Rektor 
    
5.  Laboratorium Komputer     
6.  Perpustakaan     
7.  Kemahasiswaaan     
8.  BP/BK     
9.       
10.       










 Faktor-faktor pendukung penggunaan TI (urutkan dari yang terpenting) 
a. Dukungan yayasan   …….. 
b. Dukungan pemimpin    ……..  
c. Dukungan Dosen/ Karyawan  …….. 
d. Sumber Daya Manusia   …….. 
e. Dana/Anggaran    …….. 
f. Ketersediaan Infrastruktur  …….. 

















































Berikan catatan lain tentang Penerapan Teknologi Informasi di STIE MUSI, misalnya kelemahan, fitur-fitur lain yang diperlukan agar 











Sumber: Edy Hariyanto, 2011 
 
 
  
  
